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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto
"Alur dalam narasi hidup anda, andalah penentunya. Konflik hidup anda, hanya

anda solusinya.”

“Narasikan hidup anda dengan baik, jadilah peran utama dalam setiap alurnya”

Persembahan

» Kedua orang tuaku: (Alm) Bapak Kartono dan
Ibu Sarniah yang dari semasa hidupnya
mengalir doa untuk kesuksesanku dan mudah-
mudahan Dia bangga atas karyaku ini.

» Ketiga kakaku yang saya sayangi: Tutiyah,
Cahyono dan Mulyono yang telah memberikan
segala dukungan dan doanya.

» Sahabat seperjuangan.
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ABSTRAK

Lestari, Tri Puji. 2015. Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi melalui Model
Pembelajaran Whole Language dengan Media Audiovisual pada Kelas V
SDN Sekaran 02 Semarang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing:
Drs. Sukardi M.Pd. 356.

Pembelajaran menulis narasi merupakan pembelajaran yang menuntut
siswa berkreatifitas dalam menyusun kata sesuai dengan ejaan dan tata bahasa yang
benar. Hasil refleksi menunjukkan bahwa anak masih merasa kesulitan dalam
membuat karangan narasi. Permasalahan tersebut diantaranya guru kurang dalam
memberikan contoh kongkret, guru juga belum menggunakan media dan model
inovatif dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa kurang dan siswa masih
kesulitan dalam mengembangkan imajinasi mereka, dan keterampilan menulis
siswa masih dibawah KKM (62), hanya 28,57 % (8 dari 28 siswa) yang tuntas hasil
belajarnya. Dari permasalahan tersebut maka ditentukan solusi dengan menerapkan
model Whole Language dengan Audiovisual. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana cara meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui
model Whole Language dengan audiovisual pada siswa Kelas V SDN Sekaran
Semarang.Tujuan penelitian adalah meningkatkan keterampilan menulis,
keterampilan guru, dan aktivitas siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
tiga siklus dan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek
penelitian adalah guru dan siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa. Variabel
penelitian ini adalah keterampilan menulis, keterampilan guru, dan aktivitas siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan Non tes. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan setiap variabel pada setiap
siklusnya, setiap siklus terdiri dari satu pertemuan. Tingkat pencapaian
keterampilan guru di siklus | skor 21 dengan kategori cukup, siklus Il skor 26
dengan kategori baik dan siklus I11 skor 34 dengan kategori sangat baik. Tingkat
pencapaian aktivitas siswa di siklus I skor 19,27 dengan kategori cukup, siklus I1
skor 24,75 dengan kategori baik dan siklus 111 skor 29,61 dengan kategori sangat
baik. Tingkat pencapaian keterampilan menulis siswa di siklus | adalah 30,15%
dengan kategori cukup, siklus 11 sebesar 46,43% dengan kategori tinggi dan siklus
I11 sebesar 85,71%dengan kategori sangat tinggi.

Simpulan penerapan model pembelajaran Whole Language dengan media
Audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi di kelas V SDN
Sekaran 02 Semarang. Saran model Whole Language dengan Audiovisual dapat
digunakan sebagai salah satu cara meningkatkan keterampilan menulis narasi pada
siswa, keterampilan guru dan aktivitas siswa.

Kata kunci : Audiovisual, keterampilan menulis; narasi; Whole Language.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 dalam pasal 33 disebutkan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa negara
menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Bahasa Indonesia memiliki
peranan penting bagi bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia dijadikan sebagai alat
komunikasi, pemersatu dan lambang kebanggaan bagi bangsa Indonesia. Bahasa
Indonesia memiliki peranan di berbagai bidang. Hal ini sesuai dengan Pasal 25 ayat
3 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang bendera, bahasa dan lambang
serta lagu kebangsaan, menjelaskan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi
negara berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan,
komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi dan
dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. Bahasa Indonesia memiliki
peranan penting bagi bangsa dan negara Indonesia, oleh karena itu bahasa Indonesia
perlu diajarkan sedini mungkin, yakni sejak usia sekolah dasar.

Pembelajaran bahasa Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan
maupun tulisan. Di samping dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil

karya sastra Indonesia (Zulela, 4: 2012). Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa



Indonesia mencakup semua komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis.
Adapun tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Standar Isi (2007: 317)
adalah sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3)
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati
dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; (6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan
hasilnya diperoleh secara bertahap. Artinya untuk menghasilkan tulisan yang baik
umumnya orang melakukannya berkali-kali. Sebagai keterampilan berbahasa,
menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut untuk dapat
menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya dalam ragam
bahasa tulis. Tetapi aktivitas menulis tidak banyak disukai orang karena merasa
tidak berbakat, serta tidak tahu untuk apa dan untuk apa dan harus bagaimana
menulis (Dalman, 2: 2014). Guru dalam menerapkan pembelajaran lebih
menekankan pada metode yang mengaktifkan guru, pembelajaran yang dilakukan

guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan metode ceramah dan kurang



mengoptimalkan media pembelajaran. Sehingga siswa kurang kreatif dalam
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut sejalan dengan aliran kontruktivisme dalam
pembelajaran menurut Rifa’l (2010: 225-226) bahwa siswa secara individu
menemukan dan mentransfer pengetahuan atau informasi yang kompleks, sehingga
peranan guru dalam pembelajaran harus membantu siswa agar siswa aktif
melakukan aktivitas pembelajaran maupun aktif dalam berfikir.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VV menunjukkan bahwa
banyak siswa yang masih kesulitan dalam menulis karangan narasi dengan baik dan
benar. Hal tersebut dapat diketahui dari rata-rata nilainya masih di bawah KKM
yang ditetapkan sekolah yaitu 62. Dari 28 siswa, hanya 8 (21, 6%) yang dapat
menulis narasi dengan baik dan sebanyak 20 (79, 4%) siswa tidak dapat menulis
karangan narasi baik karena siswa merasa kesulitan menentukan judul dan
menggunakan ejaan, kosakata masih sangat kurang dan terbatas, serta kurangnya
media yang di gunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, hal ini perlu mendapat
perhatian yang serius agar segera diatasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil pembelajaran yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Whole Language berbantu media Audiovisual.

Model pembelajaran Whole Language adalah system pembelajaran dalam
bahasa yang memandang aspek-aspek kebahasaan secara menyeluruh dan saling
berkaitan, serta berpusat pada satu tema, sehingga menghasilkan pembelajaran yang
bermakna.

Penggunaan model pembelajaran Whole Language akan lebih efektif jika

dipadukan dengan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan minat



belajar siswa. Media yang digunakan vyaitu berupa Audiovisual. Menururut
Kustandi (2013) media Audiovisual merupakan bentuk media pembelajaran yang
murah dan terjangkau. Sekali kita membeli tape dan peralatan, sampe tape
recorder, maka hampir tidak diperlukan maka hampir tidak diperlukan lagi biaya
tambahan, karena tape dapat dihapus setelah digunakan dan pesan baru dapat
direkam kembali. Disamping menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari
materi lebih banyak, materi audio dapat digunakan untuk (1) mengembangkan
keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang telah didengar (2) mengatur
dan mempersiapkan diskusi atau debat dengan mengungkapkan pendapat-pendapat
para ahli yang berbeda jauh dari lokasi (3) menjadikan pendekatan yang akan ditiru
oleh siswa dan (4) menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat
kecepatan belajar mengenai suatu pokok bahasan atau sesuatu masalah.

Model pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual dipilih
untuk mengatasi permasalahan pada keterampilan menulis karangan narasi kelas V
SDN Sekaran 02 Semarang karena sejalan dengan dua hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan oleh Ruvina Windarisini
mengenai model pembelajaran Whole Language. Penelitian kedua yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Ade Irma Setiyani tentang media Audiovisual.

Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut, penerapan model pembelajaran
Whole Language dengan media Audiovisual diasumsikan dapat meningkatkan
keterampilan menulis narasi di kelas V SDN Sekaran 02 Semarang. Sehingga
peneliti mengkaji tentang upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan

keterampilan siswa dalam menulis narasi melalui penelitian tindakan kelas dengan



judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi melalui Model pembelajaran

Whole Language dengan Media Audiovisual pada Siswa Kelas V SDN Sekaran 02

Semarang”.

1.2.

PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

peneliti mengemukakan perumusan masalah sebagai berikut:

a.

bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui model
pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual pada siswa kelas
V SDN Sekaran 02 Semarang?

bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis narasi melalui model
pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual untuk
meningkatkan pada siswa kelas VV SDN Sekaran 02 Semarang?
bagaimanakah peningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran
keterampilan menulis marasi melalui model pembelajaran Whole Language
dengan media Audiovisual pada siswa kelas V SDN Sekaran 02 Semarang?
bagaimanakah peningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi melalui model pembelajaran Whole Language

dengan media Audiovisual pada siswa kelas V SDN Sekaran 02 Semarang?



1.2.2.Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim kolaborasi.
Permasalahan yang ditemui yaitu, guru belum menggunakan media yang menarik
untuk mengembangkan imajinasi menulis siswa dan kurangnya keterampilan guru
yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran menyebabkan
siswa pasif dalam pembelajaran dan kesulitan membangkitkan imajinasi dalam
membuat karangan. Sehingga tim kolaborasi menetapkan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu melalui model pembelajaran Whole Language dengan
media Audiovisual. Dengan mengelaborasi uraian langkah-langkah model
pembelajaran Whole Language menurut Routman dan Freose (dalam Santosa,
2010) dan langkah-langkah penggunaan media Audiovisual menurut Arsyad
(2011). Sintak pembelajaran melalui model pembelajaran Whole Language dengan
media Audiovisual adalah sebagai berikut:
a. guru mempersiapkan pembelajaran;
b. guru membacakan cerita dengan suara keras (Reading aloud);
c. siswa diminta menulis karangan bebas (Jurnal Writing);
d. siswa membaca dalam hati tulisan (Sustained Silent reading);
e. siswa membaca bacaan yang diberikan guru secara berkelompok (Shared

reading);
f. guru mengajukan beberapa pertanyaan mengenai wawasan teks (Guided
reading);

g. guru memutarkan video kemudian siswa secara berkelompok membuat narasi

(Guided writing);



h. siswa mempresentasikan hasil tulisan (Independent reading);

i. guru memberikan evaluasi (Independent writing).

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a. meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui model pembelajaran
Whole Language dengan media Audiovisual siswa di SDN Sekaran 02
Semarang.

b. mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis narasi melalui model
pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual di SDN Sekaran
02 Semarang.

c. mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi melalui model pembelajaran Whole Language
dengan media Audiovisual di SDN Sekaran 02 Semarang.

d. mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi melalui model pembelajaran Whole Language

dengan media Audiovisual di SDN Sekaran 02 Semarang.

1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
meningkatkan keterampilan menulis narasi. Penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat baik yang bersifat teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis



yaitu memberikan kontribusi pada pendidikan, memperluas pengetahuan dan
sebagai tambahan referensi untuk memberikan solusi dalam peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VV SDN melalui model pembelajaran Whole

Language dengan media Audiovisual.

1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru
Implementasi Model pembelajaran Whole Language dengan media
Audiovisual diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem
pembelajaran, mendorong guru SDN Sekaran 02 Semarang untuk lebih kreatif
dalam pembelajaran sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif,

dan juga menyenangkan dengan model pembelajaran yang lainnya.

1.4.2.2 Bagi Sekolah

Penerapan model pembelajaran Whole Language dengan media
Audiovisual dapat dijadikan tolak ukur dalam mengambil kebijakan
peningkatan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Sehingga
tujuan penyelenggaraan pendidikan di SDN Sekaran 02 Semarang dapat

tercapai secara optimal.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,
2010: 2). Sehingga siswa harus melakukan proses tersebut secara keseluruhan.

Belajar adalah suatu aktivitas atamemperbaiki perilaku, sikap, dan
mengkokohkan kepribadian. Dalam konteks mu suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningakatkan keterampilan, enjadi tahu atau proses memperoleh
pengetahuan, menutur pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan
alam di istilahkan dengan pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi
berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledge
(Suyono, 2014: 9). Pengetahuan tersebut kelak akan berguna bagi kehidupannya.
Melalui pengetahuanlah seseorang akan mampu menentukan sebuah tolak ukur
baru mengenai apa yang baru saja mereka dapatkan.

Belajar menurut pandangan teori kognitif diartikan proses untuk membangun
persepsi seseorang dari sebuah obyek yang dilihat. Oleh sebab itu, belajar menurut
teori ini adalah lebih mementingkan proses daripada hasil (Agib, 2014: 66).

Sehingga dalam teori ini seseorang yang ingin belajar harus benar-benar dalam
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mengikuti proses tersebut agar proses tersebut dapat menambah sebuah
pengetahuan yang baru.

Semua pengertian tentang belajar, sangat jelas pada kita bahwa belajar tidak
hanya berkenaan dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh
kemampuan individu. Kedua pengertian terakhir tersebut memusatkan
perhatiannya pada tiga hal. Pertama, belajar harus terjadi perubahan pada diri
individu. Kedua, perubahan itu harus berupa pengalaman. Ketiga, perubahan
tersebut relatif menetap (Winatraputra, 2008: 1.9). Sehingga semua pengertian
mengenai belajar menurut para ahli sebenarnya hampir sama yaitu keterkaitan
antara tiga hal tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, belajar dalam penelitian ini adalah suatu proses
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku,
memperoleh pengetahuan maupun keterampilan melalui sebuah usaha yang di
istilahkan dengan pengalaman. Pengalaman tersebut bersifat individual. Sehingga
setiap individu dalam menerima hasil dari proses belajarnya tidak akan sama, sesuai
dengan usaha yang ia lakukan dalan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model
pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual di kelas VV SDN Sekaran

02 Semarang.

2.1.2 Pembelajaran
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,

memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta
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didik (Winatraputra, 2008: 1.18). Kegiatan tersebut merupakan timbal balik dari
aktivitas yang dilakukan pendidik dan peserta didik.

Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 20 pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran secara umum adalah kegiatan yang dilakukan guru sehingga
tingkahlaku siswa berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran adalah upaya
guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap keampuan potensi, minat, bakat,
dan kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru
dan siswa serta antar siswa (Hamdani, 2011: 71). Oleh sebab itu seorang guru
harus dapat berinteraksi dengan siswa maupun harus dapat membangkitan
interaksi sesama siswa agar tujuan pembelajarn dapat di capai secara optimal.

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dalam penelitian ini adalah proses interaksi antara peserta didik dan
pendidik dalam suatu lingkungan belajar melalui sebuah komunikasi lansung
sehingga peserta didik mampu memahami sesuatu yang sedang dipelajari dalam
pembelajaran menulis narasi Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Whole

Language dengan media Audiovisual kelas V SDN Sekaran 02 Semarang.

2.1.3 Kualitas Pembelajaran
Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga keefektifan. Secara
definitive efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam

mencapai tujuan dan sasarannya. Dengan demikian, yang dimaksud dengan
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efektifitas belajar adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran bahasa. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan
dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran
(Daryanto, 2013: 57). Seberapa besar ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai
dengan bagaimana seorang pendidik dapat menyampaikan pembelajaran.

Perbaikan kualitas pendidikan diarahkan pada peningkatan kualitas proses
pembelajaran, pengadaan buku paket dan buku bacaan atau buku referensi, serta
alat-alat pendidikan/pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan
in-sevice training kependidikan, materi pembelajaran (subject matter), metode dan
strategi mengajar, pembuatan dan penggunaan alat pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran (Daryanto 2011: 59). Sehingga perlu adanya perbaikan mutu dalam
pengajaran, misalnya perbaikan dalam penyediaan media pembelajaran sebagai
pemacu minat siswa.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka kualitas pembelajaran dalam
penelitian ini adalah keterkaitan sistematik dan sinergik antara guru, peserta didik,
kurikulum dan bahan belajar, media, fasilitas dan sistem pembelajaran dalam
menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan
sikap melalui proses pembelajaran pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
model pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual kelas V SDN
Sekaran 02 Semarang yang indikatornya meliputi: (1) keterampilan menulis narasi

(2) keterampilan guru dan (3) aktivitas siswa.
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2.1.3.1 Keterampilan Guru
Guru yang professional adalah guru yang dapat melakukan tugas
mengajarnya dengan baik. Dalam mengajar diperlukan keterampilan-keterampilan
yang dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien (Aqgib, 2014: 84). Keterampilan guru dalam proses mengajar, yaitu:
a. Keterampilan Bertanya
Keterampilan bertanya harus dikuasai oleh seorang guru. Hal ini karena
setiap melakukan pembelajaran guru mengajukan pertanyaan. Kualitas
pertanyaan guru mempengaruhi kualitas jawaban siswa. Keterampilan
bertanya dasar meliputi beberapa komponen (aqib, 2014: 84), yaitu:

(1) pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat.

(2) pemberian acuan.

(3) pemusatan perhatian.

(4) penyebaran pertanyaan: (a) ke seluruh kelas, (b) ke siswa tertentu, (c)
meminta siswa lain menanggapi temannya.

(5) pemindahan giliran.

(6) pemberian waktu berfikir.

(7) pemberian tuntutan dengan cara: (a) mengungkapkan pertanyan dengan
cara lain, (b) menyederhanakan pertanyaan, atau (c) mengulangi penjelasan
sebelumnya.

b. Keterampilan Memberi Penguatan
Penguatan ialah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat

meningkatkan kemungkinan berulangnya tingkah laku tersebut. Guru perlu
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menguasai keterampilan ini karena penguatan merupakan dorongan bagi siswa

untuk meningkatkan penampilan dan perhatian siswa. Penguatan dapat

diberikan dalam bentuk:

(1) verbal, yaitu berupa kata-kata/kalimat pujian.

(2) nonverbal, yaitu berupa: (a) gerak mendekati, (b) mimik dan gerak badan,
(c) sentuhan, (d) token (simbol atau benda kecil lain) (agib, 2014: 86).

Keterampilan Menggunakan Variasi

Variasi dalam kegiatan pembelajaran yaitu perubahan dalam proses
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa, serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan (Aqgib, 2014: 86). Variasi dalam kegiatan
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu:

(1) variasi dalam mengajar, yang dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti: (a) variasi suara: rendah, tinggi, besar, kecil. (b) memusatkan
perhatian, (c) membuat kesenyapan sejenak, (d) mengadakan kontak
pandang, (e) variasi gerakan badan dan mimik, (f) mengubah posisi.

(2) variasi dalam menggunakan media dan bahan pelajaran yang meliputi: (a)
variasi alat dan bahan yang dapat dilihat, (b) variasi alat dan bahan yang
dapat didengar, (c) variasi alat dan bahan yang dapat diraba dan di
manipulasi.

(3) variasi dalam pola interaksi dan kegiatan, pola interaksi dapat berbentuk:
klasikal, kelompok, dan perorangan sesuai dengan keperluan, sedangkan
variasi kegiatan dapat berupa mendengarkan informasi, menelaah materi,

diskusi, latihan, atau demonstrasi.
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d. Keterampilan Menjelaskan

Kegiatan menjelasakan merupakan aktivitas mengajar yang tidak dapat
dihindari oleh guru. Penjelasan diperlukan karena tidak ada dalam buku, guru
harus menuturkan secara lisan. Ini berarti guru dituntut harus mampu
menjelaskan (Murni, dkk, 2010: 77). Maka sepatutnya guru harus memiliki
ilmu pengetahuan yang luas. Menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang
harus dikuasai guru karena pembelajaran apapun baik yang bersifat
konvensional maupun penerapan pembelajarn kolaboratif dan kooperatif,
selalu membutuhkan penjelasan guru. Kemampuan guru dalam menjelaskan
suatu pokok bahasan tertentu secara jelas, sistematis, menarik perhatian sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, sehingga mampu diterima
dengan baik akan meningkatkan penghargaan dan rasa percaya siswa kepada
guru (Suyono dan Hariyanto, 2014: 216). Dalam menjelaskan guru harus lebih
kompleks daripada yang tertulis di dalam buku, sehingga pemahaman anak
mengenai ilmu yang baru dapat diterima anak dengan mudah.

e. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Membuka pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan guru untuk
menciptakan suasana siap mental dan penuh perhatian pada diri siswa.
Sedangkan menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pelajaran (Aqgib, 2014: 89). Kegiatan membuka dan
menutup pelajaran bertujuan untuk (Suyono dan Hariyanto, 2014: 233):
(1) menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadap tugas-tugas yang

akan, sedang dan telah dihadapi.
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(2) memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasnya, dan berfungsi
sebagai edvanced organizer bagi pengembang struktur kognitif siswa.

(3) siswa dapat mengetahui model pembelajaran dan metode yang akan
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

(4) memungkinkan siswa menyiapkan struktur kognitifnya untuk mengaitkan
hal-hal apa yang akan dipelajari dengan pengetahuan terdahulu yang telah
dimilikinya serta melakukan kontekstualisasi pembelajaran.

(5) memberikan kemampuan kepada siswa untuk menggabungkan fakta-fakta,
konsep-konsep, prinsip, dan prosedur yang tercakup dalam suatu peristiwa
pengalaman belajar.

(6) memungkinkan siswa untuk mengetahui tingkat keberhasilannya dalam
suatu pembelajaran.

Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Menurut Agib (2014) membimbing diskusi kelompok kecil adalah
keterampilan melaksanakan kegiatan membimbing siswa agar dapat
melaksanakan diskusi kelompok kecil dengan efektif. Keterampilan ini
merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang penggunaannya
sering diperlukan. Ciri-ciri diskusi kelompok kecil adalah sebagai berikut:

(1) melibatkan 3-9 orang peserta

(2) berlangsung dalam interaksi tatap muka yang informal, artinya setiap
anggota dapat berkomunikasi langsung dengan anggota lainnya.

(3) mempunyai tujuan yang dicapai dengan kerja sama antar anggotanya.

(4) berlangsung menurut proses yang sistematis.
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g. Keterampilan Mengelola Kelas
Menurut Agib (2014) keterampilan mengelola kelas ialah keterampilan
dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang efektif dan
optimal. Hal ini guna terjadinya proses pembelajaran yang selalu serasi dan
efektif. Keterampilan mengelola kelas mempunyai beberapa prinsip, yaitu:
(1) kehangatan dan keantusiasan dalam mengajar, dapat menciptakan iklim
kelas yang menyenangkan.
(2) menggunakan kata atau tindakan yang dapat menantang siswa untuk
berfikir.
(3) menggunakan berbagai variasi yang dapat menghilangkan kebosanan.
(4) keluwesan guru dalam pelaksanaan tugas.
(5) penekanan pada hal-hal yang bersifat positif.
(6) penanaman disiplin diri sendiri.
h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan
Mengajar kelompok kecil dan perorangan, terjadi dalam konteks
pengajaran klasikal. Guru menghadapi kelompok kecil serta banyak siswa yang
masing-masing diberi kesempatan belajar secara kelompok maupun
perorangan. Penguasaan keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan memungkinkan guru mengelola kegiatan secara efektif dan efisien.
i. Keterampilan menggunakan media pembelajaran.
Menurut Aqgib (2014) media pembelajaran adalah sarana pembelajaran
yang digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran. Komponen

keterampialan menggunakan media pembelajaran ada 3 yaitu:
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(1) media audio yaitu media yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran
yang mempunyai sifat yang dapat didengar oleh siswa.

(2) media visual yaitu media yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran
yang mempunyai sifat yang dapat dilihat oleh siswa.

(3) media Audiovisual yaitu media yang digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran yang mempunyai sifat yang dapat dilihat dan didengar oleh
siswa.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru
dalam penelitian ini adalah karakteristik acuan yang dibutuhkan guru dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki
siswa yang diwujudkan melalui tindakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui penerapan model pembelajaran Whole Language dengan media
Audiovisual di kelas V SDN Sekaran 02, yang indikatornya meliputi: (1)
keterampilan membuka pembelajaran berupa guru mempersiapkan media dan
menyampaian tujuan pembelajaran (2) keterampilan menggunakan variasi berupa
guru membacakan sebuah cerita secara keras (3) keterampilan mengelola kelas
berupa guru memberikan komentar mengenai tulisan siswa sambil mengontol
waktu (4) keterampilan menjelaskan berupa guru menjelaskan pokok materi yang
diajarkan (5) keterampilan mengajar kelompok berupa guru membagi dan
membimbing siswa membaca teks (6) keterampilan bertanya berupa guru
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai bacaan yang diberikan (7)
keterampilan menggunakan media berupa guru memutarkan video cerita sebagai

bahan tulisan siswa (8) keterampilan memberi penguatan berupa guru membimbing
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siswa menyampaikan hasil diskusi (9) keterampilan menutup pelajaran berupa guru

memberikan evaluasi.

2.1.3.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa merupakan aktivitas jasmaniah maupun aktivitas

mental yang terjadi pada saat kegiatan belajar berlangsung (Usman, 2009: 22).

Membuat suatu daftar yang berisi macam-macam kegiatan siswa yang

antara lain dapat digolongkan sebagai berikut (Diedrich (dalam Sardiman, 2012:

101)):

a.

b.

visual activities atau aktivitas visual, yang termasuk di dalamnya misalnya:
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang
lain.

oral activities atau aktivitas lisan, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

listening activities, atau aktivitas mendengarkan, sebagai contoh

mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. writing activities atau aktivitas menulis, misalnya: menggambar, membuat

grafik, peta, diagram.

e. drawing Activities yang termasuk di dalam aktivitas ini antara lain:

menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram.
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f. motor activities atau aktivitas metrik, yang termasuk didalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, pendekatan mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

g. mental activities atau aktivitas mental, sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

h. emotional activities atau aktivitas emosional, seperti misalnya marah, minat,
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan aktivitas belajar siswa dalam
penelitian ini adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa baik secara fisik maupun
mental yang terjadi pada saat melakukan interaksi dengan teman, guru, dan
lingkungan belajarnya untuk memperoleh perubahan tingkah laku pada proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pokok bahasan keterampilan menulis narasi
menggunakan model pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual

pada siswa kelas V SDN Sekaran 02 Semarang yang indikatornya meliputi: (1)

emotional activities berupa siswa mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran (2)

listening activities berupa siswa menyimak cerita yang dibacakan oleh guru (3)

writing activities berupa siswa menulis karangan bebas sesuai imajinasi (4) motor

activities berupa siswa membaca tulisan dalam hati (5) motor activities berupa
siswa membaca tulisan secara berkelompok (6) oral activities berupa siswa
membaca tulisan secara berkelompok (7) siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru (8) visual activities berupa siswa menulis dengan setelah

memperhatikan video (9) mental activities berupa siswa mengerjakan evaluasi.
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2.1.3.3 Keterampilan Menulis Narasi
2.1.3.3.1 Pengertian Menulis

Menurut Dalman (2014) menulis perupakan suatu proses penyampaian
pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang
bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun
melukis suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk
kata, kumpulan kata, membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat
membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk wacana/karangan yang
utuh dan bermakna.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif (Taringan, 2008:
3).

Berdasarkan pendapat tersebut menulis dalam penelitian ini adalah suatu
proses keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi secara tidak langsung sebagai
penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan
yang bermakna pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran

Whole Language dengan media Audiovisual di kelas VV SDN Sekaran 02 Semarang.

2.1.3.3.2 Menulis Narasi
Istilah narasi atau sering juga disebut naratif berasal dari kata bahasa
Inggris narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Karangan yang

disebut narasi menyajikan serangkaian peristiwa. Karangan ini berusaha
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menyampaikan rangkaian kejadian menurut ururtan terjadinya (kronologis), dengan
maksud memberi arti kepada sebuah atau serentetan kejadian, sehingga pembaca
dapat memetik hikmah dari cerita itu (Suparno, 2008: 4.31). Jadi karangan bagian
dari karangan narasi untuk membedakan dengan karangan lain yaitu mengenai
waktu yang terjadi dalam cerita tersebut.

Narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan
merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman
manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi
suatu konflik yang disusun secara sistematis (Dalman, 2014: 106). Dengan
demikian inti dari narasi adalah suatu cerita yang ditunjukkan penulis untuk
mengambarkan suatu peristiwa yang dialami manusia.

Sedangkan menurut Kurniasari (2014) karangan narasi adalah paragraf yang
isinya menceritakan peristiwa berdasar urutan waktu. Urutan waktu inilah yang
menjadi ciri dari paragraf narasi. Dalam paragraf narasi terdapat pelaku, cerita,
konflik, peristiwa, dan lain-lain. Oleh karena itu, cerita dalam narasi biasanya isinya
runtut sesuai dengan kronologis waktu.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
narasi pada penelitian ini adalah suatu karangan yang bertujuan untuk mengisahkan
atau menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dari waktu ke waktu. Biasanya
digunakan oleh para penulis menurut urutan terjadinya (kronologis) agar pembaca
dapat memetik hikmah dari cerita pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui

Model pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual di kelas V SDN

Sekaran 02 Semarang.
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2.1.3.3.3 Ciri-ciri Karangan Narasi

Ciri-ciri karangan narasi menurut Keraf (dalam Dalman, 2014: 136) yaitu:
(1) menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan; (2) dirangkai dalam urutan waktu;
(3) berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi? ; (4) ada konflik, Narasi
dibangun oleh sebuah alur cerita.

Menurut Dalman (2014) bahwa untuk membedakan karangan narasi dengan
jenis karangan lainnya, ada beberapa ciri karangan narasi yang dapat digunakan
sebagai pembeda, yaitu: (1) berisi suatu cerita, (2) menekankan susunan kronologis
atau dari waktu ke waktu, dan (3) memiliki konflik. Hal inilah yang membedakan
antara karangan narasi dan jenis karangan lainnya, seperti deskripsi, eksposisi,
argumentasi, dan persuasi.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan ciri-ciri karangan
narasi dalam penelitian ini yaitu: (1) berupa cerita yang menonjolkan suatu
perbuatan; (2) memiliki konflik; (3) menekankan susunan kronologis pada
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Model pembelajaran Whole Language

dengan media Audiovisual di kelas VV SDN Sekaran 02 Semarang.

2.1.3.3.4 Langkah-langkah Menulis Narasi
Langkah yang harus ditempuh dalam menulis karangan narasi menurut
Suparno (2008) sebagai berikut.
a. Tentukan Tema dan Amanat
Anda mau menulis tentang apa? Pesan apa yang hendak disampaikan kepada

pembaca?
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b. Tetapkan sasaran pembaca kita
Siapa yang membaca karangan kita, orang dewasa, remaja, ataukan anak-
anak?

c. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan di tampilakn dalam bentuk
skema alur; kejadian apasaja yang akan di munculkan? Apakah kejadian-
kejadian yang di sajikan itu penting? Adakah kejadian penting yang belum di
tampilkan?

d. Bagi peristiwa utama itu ke dalam nagian awal, perkembangan, dan akhir
cerita; peristiwa-peristiwa apa saja yang cocok untuk setiap bagian cerita?
Apakah peristiwa-peristiwa itu telah tersusun secara logis dan wajar?

e. Rinci peristiwa-peristiwa utama kedalam detail-detail peristiwa sebagai
penddukung cerita; kejadian-kejadian penting dan menarik apa saja yang
berkaitan dan mendukung peristiwa utama?

f. Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.

2.1.3.3.5 Jenis Karangan Narasi

Paragraf narasi dibedakan menjadi dua menurut Kurniasari (2014), yakni
sebagai berikut: (1) narasi ekspositoris yakni narasi yang isinya menceritakan
mengenai suatu rangkuman perbuatan yang disampaikan untuk menginformasikan
kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi. Paragraf narasi ekspositoris biasanya
digunakan untuk menarasikan pertandingan sepak bola, renang, bulu tangkis, dan
lain-lain. (1) narasi sugestif yakni narasi yang isinya kisah hasil khayalan atau

imajinasi dari penulis. Meski narasi sugestif bersumber dari kisah nyata, namun
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telah dibubuhi dengan imajinasi dari pengarang. Narasi sugestif mudah ditemukan
pada dongeng, cerpen, novel, hikayat dan lain-lain.

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan jenis narasi dalam
penelitian ini yaitu narasi ekspositoris yakni narasi yang isinya menceritakan
mengenai suatu rangkuman perbuatan yang disampaikan untuk menginformasikan
kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi. pada pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui model pembelajaran Whole Language dengan media Audiovisual di kelas

V SDN Sekaran 02 Semarang.

2.1.3.3.6 Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Menurut Dalman (2014) bahwa untuk membedakan karangan narasi dengan
jenis karangan lainnya, ada beberapa ciri karangan narasi yang dapat digunakan
sebagai pembeda, yaitu: (1) berisi suatu cerita, (2) menekankan susunan kronologis
atau dari waktu ke waktu, dan (3) memiliki konflik. Hal inilah yang membedakan
antara karangan narasi dan jenis karangan lainnya, seperti deskripsi, eksposisi,
argumentasi, dan persuasi. Dari pendapat tersebut peneliti menggunakan rangkaian
peristiwa sebagai indikator ketrampilan menulis narasi.

Menurut Suparno (2008) jika ingin menulis sebuah karangan narasi, maka
perlu diperhatikan prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan berpikir bagi
terbentuknya karangan narasi. Prinsip—prinsip tersebut antara lain: alur, penokohan,
latar, titik pandang dan pemilihan detail peristiwa. Dari pendapat tersebut peneliti
menggunakan pemilihan detail peristiwa atau pola karangan sebagai indikator

keterampilan menulis narasi.
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Komponen-komponen yang mengacu pada keterampilan menulis meliputi:
(1) isi, yang meliputi relevansi, tesis yang dikembangkan, keeksplisitan analisis,
dan ketepatan simpulan; (2) organisasi isi, yang meliputi keutuhan, perpautan,
pengembangan gagasan atau pikiran pokok paragraf, dan organisasi keseluruhan
karangan; (3) gramatika atau tata bahasa, yang meliputi ketepatan bentukan kata
dan keefektifan kalimat; (4) diksi, yang meliputi ketepatan penggunaan kata
berkenaan dengan gagasan yang di kemukakan, kesesuaian penggunaan Kkata
dengan konteks, dan kebakuan kata; (5) ejaan, yang meliputi penuisan huruf, kata,
dan tanda baca (Saddhono dan Slamet, 2014: 179). Dari pendapat tersebut peneliti
menggunakan isi dan tata bahasa sebagai indikator keterampilan menulis karangan
narasi.

Berdasarkan uraian tersebut, dengan mengelaborasi pendapat Dalman
tentang ciri karangan narasi sebagai pembeda dengan karangan lainnya, pendapat
Suparno tentang prinsip-prinsip dasar menulis narasi dan pendapat Saddhono dan
Slamet tentang komponen keterampilan menulis, indikator penilaian keterampilan
menulis karangan narasi melalui model pembelajaran Whole Language dengan
media Audiovisual di kelas V SD dalam penelitian ini adalah: (1) rangkaian
peristiwa; (2) pola karangan; (3) isi; dan (4) tata bahasa.

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud keterampilan menulis narasi
dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis suatu karangan yang bertujuan
untuk mengisahkan atau menceritakan suat peristiwa atau kejadian dari waktu ke
waktu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Whole

Language dengan media Audiovisual di kelas V SD yang indikatornya mencakup:
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(1) rangkaian peristiwa (2) pola karangan (3) isi dan (4) tata bahasa untuk pokok
bahasan (1) mengenal dan mengembangkan kerangka karangan secara runtut, (2)

pola karangan narasi (3) menggunakan ejaan yang benar dalam menulis.

2.1.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
2.1.4.1 Pengertian Bahasa

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk
berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa yang baik berkembang
berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh pemakainya.
Sistem tersebut mencakup unsur-unsur berikut: (1) sistem lambang yang bermakna
dan dapat dipahami oleh masyarakat pemakainya; (2) sistem lambang tersebut
bersifat konvensional yang ditentukan oleh masyarakat pemakainya berdasarkan
kesepakatan; (3) lambang-lambang tersebut bersifat arbiter (tidak ada hubungan
antara lambang bunyi dengan bendanya) digunakan secara berulang dan tetap; (4)
sistem lambang tersebut bersifat terbatas, tetapi produktif; (5) sistem lambang
bersifat unik, khas, dan tidak sama dengan lambang bahasa lain; (6) sistem lambang
dibangun berdasarkan kaidah yang bersifat universal (Widjono, 2005: 10-11).

Bahasa merupakan alat komunikasi yang mengandung beberapa sifat, yakni
sistematik, mana suka, ujar, manusiawi dan komunikatif (Santoso, dkk, 2009: 12).
Sementara itu, Chaer (2006) bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunyi,
bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerjasama,

berkomunikasi dan mengidentifikasi diri.
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.Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian bahasa dalam penelitian ini adalah alat komunikasi berupa bunyi ujaran
yang digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerjasama, berkomunikasi dan

mengidentifikasi diri.

2.1.4.2 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan
maupun tulisan. Di samping dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil
karya sastra Indonesia (Zulela, 4: 2012). Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa
Indonesia mencakup semua komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Standar Isi (2007: 317)
adalah sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3)
memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan; (4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; (6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan

intelektual manusia Indonesia.
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Setiap bahasa memiliki fungsi khusus, Bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional mempunyai fungsi khusus yang sesuai dengan kepentingan bangsa
Indonesia. Fungsi itu adalah sebagai: (1) alat untuk menjalankan administrasi
Negara. Fungsi ini terlihat dalam surat-surat resmi, surat keputusan, peraturan dan
perundang-undangan, pidato dan pertemuan resmi; (2) alat pemersatu berbagai
suku yang memiliki latar budaya dan bahasa yang berbeda beda; (3) wadah
penampung kebudayaan harus diajarkan dan di perdalam dengan mengunakan
bahasa Indonesia sebagai medianya.

Berdasarkan penjelasan tersebut pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan sehingga bermanfaat
untuk kehidupan. Karena Bahasa Indonesia sendiri memiliki peranan penting dalam
pemersatuan bangsa dan merupakan bahasa nasional yang harus di ajarkan sejak

dini.

2.1.5 Model pembelajaran Whole Language

Goodman (dalam Puji Santosa 2010: 2.3) menyatakan Whole Language
adalah model pembelajaran pembelajaran bahasa yang menyajikan bahasa secara
utuh, tidak terpisah-pisah. Para ahli Whole Language berpendapat bahwa bahasa
merupakan satu kesatuan (whole) yang tak dapat dipisahkan, oleh sebab itu
pembelajaran keterampilan berbahasa disajikan secara utuh bermakna dan dalam
situasi nyata (otentik) (Rigg dalam Puji Santoso, 2008: 2.3). Pembelajaran tentang

penggunaan tanda baca seperti koma dan sebagainya diajarkan sehubungan dengan
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pembelajaran menulis (Cornett, 1990: 78). Model pembelajaran terpadu
menyarankan agar pengajaran Bahasa Indonesia didasarkan pada wawasan Whole
Language, yaitu wawasan belajar bahasa yang intinya menyarankan agar kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan terpadu antara membaca,
mendengarkan, menulis, dan berbicara.

Whole Language adalah cara untuk menyatukan pandangan tentang bahasa,
tentang pembelajaran dan tentang orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran.
Dalam hal ini, orang-orang yang dimaksud adalah guru dan siswa

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Whole Language dalam penelitian ini merupakan sebuah model pembelajaran di
mana kompetensi-kompetensi berbahasa saling dihubungan disaat pembelajaran
berlangsung sehingga di dalam pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan yang
telah ditentukan dalam proses belajar mengajar di sekolah secara optimal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran Whole Language

dengan media Audiovisual di kelas VV SDN Sekaran 02 Semarang.

2.1.5.1 Komponen Whole Language

Menurut Routman dan Freose (dalam Santosa, 2010: 2.4-2.10) menjelaskan
bahwa ada delapan komponen Whole Language, vyaitu: (1) reading aloud, (2)
journal writing, (3) sustained silent reading, (4) shared reading, (5) guided

writing, (6) guided reading, (7) independent reading, dan (8) independent writing.
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a. Reading Aloud (membaca bersuara)

Reading aloud adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru untuk
siswanya. Guru dapat menggunakan bacaan yang terdapat dalam buku teks atau
buku cerita. Guru membacakan cerita dengan suara nyaring dan intonasi yang baik
sehingga setiap siswa dapat mendengarkan dan menikmati ceritanya.

Di sisi lain, dengan pembelajaran reading aloud, guru dapat memberikan
contoh membaca yang baik pada siswanya. Pada kelas yang pembelajarannya
menerapkan Whole Language, reading aloud dapat dilakukan setiap hari saat
memulai pembelajaran. Guru hanya menggunakan beberapa menit saja untuk
membacakan cerita. Kegiatan ini juga dapat membantu guru untuk memotivasi
siswa memasuki suasana belajar.

b. Journal Writing

Journal writing atau menulis jurnal merupakan sarana yang aman bagi
siswa untuk mengungkapkan perasaannya, menceritakan kejadian di sekitanya,
mengutarakan hasil belajarnya, dan menggunakan bahasa dalam bentuk tulisan.
Pada dasarnya anak-anak dari berbagai macam latar belakang memiliki banyak
cerita. Namun, umumnya mereka tidak sadar bahwa mereka mempunyai cerita yang
menarik untuk diungkapkan. Tugas guru adalah mendorong siswa agar mau
mengungkapkan cerita yang dimilikinya. Menulis jurnal bukanlah tugas yang harus
dinilai, tetapi guru berkewajiban untuk membaca jurnal yang ditulis anak dan
memberikan komentar atau respon terhadap cerita tersebut sehingga ada dialog

antara guru dan siswa. Manfaat jurnal writing yaitu:



32

(1) meningkatkan kemampuan menulis. Dengan menulis jurnal, siswa akan
terbiasa mengungkapkan pikirannya dalam bentuk tulisan dan ini berarti
pula membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis,

(2) meningkatkan kemampuan membaca. Secara spontan siswa akan membaca
hasil tulisannya sendiri setiap ia selesai menulis jurnal. Dengan cara ini
tanpa disadari siswa juga melatih kemampuan membacanya. Dengan
demikian, menulis jurnal dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

(3) menumbuhkan keberanian menghadapi resiko. Karena menulis jurnal
bukanlah kegiatan yang harus dinilai, siswa tidak perlu takut terhadap
kesalahan dalam menulis. Kegiatan menulis ini sekaligus dapat digunakan
sebagai sarana bereksplorasi,

(4) memberi kesempatan untuk membuat refleksi. Melalui jurnal siswa dapat
merefleksi semua yang telah dipelajarinya atau dilakukannya,

(5) memfalidasi pengalaman dan perasaan pribadi. Siswa dapat menulis apa
saja pengalaman yang dialaminya, baik pengalaman di sekolah maupun
pengalaman di luar sekolah. Semua pengalaman itu dapat diungkapkanya
melalui tulisan dalam jurnal,

(6) memberikan tempat yang aman dan rahasia untuk menulis. Bagi siswa,
terutama siswa kelas tinggi, jurnal adalah sarana untuk mengungkapkan
perasaan pribadi. Jurnal ini sering 